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Ketahanan pangan dan gizi merupakan salah satu komponen penting dalam 
membangun kesejahteraan masyarakat, terutama di tingkat keluarga PKK 
sebagai agen penggerak berarti berupaya mewujudkan empat pilar ket a ha nan 
pangan di tingkat keluarga. Empat pilar ketahan pangan itu terdiri dari: 

ketersediaan, akses, pemanfaantan, dan stabilitas. Kebun gizi merupakan suatu  
program yang berbasis pada pemanfaatan asset lahan tidur dengan meliba tka n 
peran masyarakat untuk pelaksanaannya. Tentu pola komunikasi yang baik 
pada komunitas masyarakat sangat diharapkan agar program berj a la n secara  

efektif dan efisien. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan penyuluhan 
pentingnya ketahanan pangan dengan adanya kebun gizi dalam pemenuhan 
gizi seimbang bagi kesehatan. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pa da  
masyarakat ini adalah dengan metode ceramah, penyampaian materi pelatihan.  

Adapun hasil pengabdian diperoleh bahwa penyuluhan yang disert a i denga n 
diskusi dengan para TP-PKK berdampak positif terhadap pemahaman dan sikap 
siswa dalam pentingnya ketahanan pangan dengan pemanfaatan kebun gizi. 

Pentingnya penguatan dari orang sekitar yang dianggap penting menjadikannya 
lebih berkomitmen untuk merubah perilaku untuk perubahan perilaku. 

Abstract 

Food and nutrition security are crucial components in building community well-being , 
particularly at the family level. The Family Welfare Movement (PKK) as a driving forc e 
strives to realize the four pillars of food security at the family level. These four pillars are: 
availability, access, utilization, and stability. The Nutrition Garden is a program based  
on the utilization of idle land assets, involving the community in its im p lem entat ion. 
Good communication within the community is essential for the program to run 
effectively and efficiently. The purpose of this activity is to provide education on the 
importance of food security through the existence of a nutrition garden in fulfilling 
balanced nutrition for health. The method of implementing this community service 
activity is through lectures and the delivery of training materials. The results of the 
service show that the education, accompanied by discussions with the TP-PKK, has had a 
positive impact on students' understanding and attitudes regarding the imp ortance of 
food security through the use of a nutrition garden. The importance of reinforcement 
from those around them, who are considered important, makes them more committ ed t o  
changing behavior. 
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1. Pendahuluan 

Ketahanan pangan dan gizi merupakan salah satu komponen penting dalam membangun 

kesejahteraan masyarakat, terutama di tingkat keluarga. Menurut Food and Agriculture Organization 

[1], ketahanan pangan tidak hanya mencakup ketersediaan pangan, tetapi juga akses, pemanfaatan, 
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dan stabilitas pangan dalam jangka panjang. PKK sebagai agen penggerak berarti beru paya 

mewujudkan empat pilar ketahanan pangan di tingkat keluarga. Empat pilar ketahan pangan itu 

terdiri dari: ketersediaan, akses, pemanfaantan, dan stabilitas. Keterbatasan melalui pemanfaatan 

pekarangan, budidaya, atau kemitraan dengan petani lokal. Akses melalui peningkatan pendapatan 

keluarga atau optimalisasi distribusi pangan lokal. Pemanfaatan melalui edukasi gizi dan pengolahan 

pangan yang benar. Stabilitas melalui diversifikasi sumber pangan dan praktik pengawetan. 

Ketahanan pangan ada ketika semua orang, setiap saat, memiliki akses fisik dan ekonomi terhadap 

pangan yang cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan diet dan preferensi pangan 

mereka untuk kehidupan yang aktif dan sehat [2]. Pengembangan kelompok PKK dalam konteks 

ketahanan pangan adalah bentuk pemberdayaan masyarakat. 

Di Indonesia, isu ketahanan pangan masih menjadi tantangan, terutama pada wilayah perkotaan 

yang memiliki keterbatasan lahan dan ketergantungan tinggi terhadap pasokan eksternal [3 ][4]. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan inovatif berbasis komunitas untuk memperkuat kemandirian 

pangan keluarga. Salah satu strategi yang efektif adalah pemberdayaan masyarakat melalui Tim 

Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK). Sebagai organisasi yang berperan 

aktif dalam pembinaan keluarga, TP-PKK memiliki potensi besar untuk mendorong ketahanan 

keluarga melalui kegiatan produktif di bidang pangan dan gizi [5]. Salah satu pendekatan yang 

menjanjikan adalah melalui program kebun gizi, yang bertujuan untuk meningka tkan akses terhadap 

pangan bergizi dengan memanfaatkan lahan kosong serta sumber daya lokal untuk bercocok tanam. 

Kebun gizi merupakan suatu program yang berbasis pada pemanfaatan asset lahan tidur dengan 

melibatkan peran masyarakat untuk pelaksanaannya. Tentu pola komunikasi yang baik pada 

komunitas masyarakat sangat diharapkan agar program berjalan secara efektif dan efisien [6]. Sejalan 

dengan temuan pengabdian sebelumnya, pelatihan dan pendampingan program dapat membantu 

meningkatkan efektifitas hasil program, yang diupayakan serta diharapkan dapat terus berkelanjutan 

di tangan masyarakat setempat [7]. Sebagai penguat pentingnya kebun gizi, pendayagunaan lahan 

pekarangan sebagai kebun gizi sudah memberi dampak positif di berbagai daerah. Hasil penelitian  

yang dilakukan Candra, mengungkapkan bahwa adanya kebun gizi memberi manfaat yang cukup 

signifikan dalam mengurangi anggaran belanja keluarga [8]. Selain itu, sebuah penelitian terdahulu 

menyebutkan dengan menggunakan pendekatan Asset Based Community Development, inovasi kebun 

gizi menunjukkan bahwa masyarakat sangat antusias bergotong royong dan memberi tanggapan 

positif untuk mewujudkan kebun gizi dengan lancar di Desa Lanta [9]. Program kebun gizi tidak 

hanya berpotensi meningkatkan ketersediaan pangan bergizi di tingkat rumah tangga, tetapi juga 

dapat memperkuat ketahanan pangan secara keseluruhan. PKK memfasilitasi keluarga untuk tidak 

hanya menjadi penerima bantuan, tetapi juga pelaku aktif dalam memenuhi kebutuhan pangan 

mereka sendiri. Melalui PKK, anggota keluarga diberdayakan dengan pengetahuan (edukasi), 

keterampilan (pelatihan), dan sumber daya (fasilitasi) untuk meningkatkan kemandirian pangan. 

Pemberdayaan adalah proses di mana orang-orang memperoleh kendali atas kehidupan mereka 

sendiri. Ini melibatkan peningkatan kapasitas, kepercayaan diri, dan kemampuan untuk membuat 

pilihan dan mempengaruhi lingkungan mereka [2]. 

2. Metode Pelaksanaan 

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di Kelurahan Singopuran 

Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan melibatkan 20 kader TP-PKK sebagai agen 

edukasi ketahanan pangan dan gizi di tingkat keluarga dan komunitas. Metode pengabdian yang 

digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), partisipatif berbasis pemberdayaan masyarakat, 

yang menekankan keterlibatan aktif mitra dalam seluruh tahapan kegiatan untuk meningkatkan sikap 

dan perilaku dalam ketahanan keluarga [10]. 

Tahapan yang akan dilakukan: 1) Tahap Persiapan: Koordinasi intensif dengan pengurus PKK 

tingkat desa/kelurahan dan perangkat desa, Identifikasi potensi pekarangan, bahan pangan lokal, 
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serta kebutuhan spesifik anggota PKK, Penyusunan pelatihan dan jadwal kegiatan yang disesuaikan 

dengan ketersediaan waktu mitra, Tahap Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas: 2) Pelatihan Kebun 

Gizi: Teknik budidaya sayuran, buah, dan umbi-umbian di lahan terbatas; pemberian edukasi tentang 

Gizi Seimbang dan Diversifikasi Pangan: Pengenalan kelompok pangan, manfaat gizi, dan pentingnya 

konsumsi pangan beragam; pemberian edukasi tentang produk olahan dari bahan pangan lokal. 3) 

Tahap Pendampingan dan Implementasi: Pendampingan langsung di lapangan untuk aplikasi 

praktik, Edukasi tentang pengembangkan produk olahan pangan, Sesi berbagi praktik baik dan 

diskusi kelompok untuk memecahkan masalah. 4) Tahap Evaluasi, Monitoring, dan Pelaporan: 

Evaluasi program melalui wawancara dengan ketua, anggota atau kader PKK, Monitoring 

keberlanjutan praktik ketahanan pangan di tingkat keluarga, Penyusunan laporan akhir, artikel 

ilmiah, dan dokumentasi visual. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian masyarakat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Hal tersebut terlihat dari peserta yang hadir yaitu TP-PKK. Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 

sebanyak 20 TP-PKK. Acara Penyuluhan ini dimaksudkan untuk memberikan pemaham an kepada 

TP-PKK. Pelaksanaan kegiatan berlangsung kondusif, dan masyarakat menunjukkan antusiasme 

tinggi terhadap program ini. Melalui kegiatan penyuluhan kebun gizi, masyarakat mulai memahami 

hubungan antara pola makan bergizi seimbang dengan pangan loka l. Penyuluhan ini menjadi 

landasan sebelum dilakukan praktik langsung penanaman kebun gizi. Salah satu temuan ilmiah 

utama dari kebun gizi ini adalah peningkatan ketahanan pangan di tingkat lokal. Dengan menanam 

beragam jenis tanaman seperti kangkung, kacang panjang, selada, bayam, dan buah-buahan seperti 

jambu kristal dan belimbing, kebun ini tidak hanya menyuplai makanan segar yang penting bagi 

masyarakat [11]. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan masyarakat, ditandai dengan 

antusiasme mereka dalam bertanya dan berdiskusi selama kegiatan berlangsung. 

 

Gambar 1. Materi Ketahanan Pangan  

Ketahanan Pangan merupakan salah satu program penyuluhan karena didasari oleh pentingnya 

pemanfaatan lahan digunakan sebagai sumber pangan lokal yang bergiz i dan sehat. Kegiatan 

penyuluhan ini berlangsung ±2 jam.  

 

Gambar 2. Dokumentasi Kebun Gizi 
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Lahan yang digunakan dengan luas masing-masing kebun berkisar antara 6-12 m2. Tanaman 

yang berhasil tumbuh dengan baik adalah jenis sayuran yaitu bayam, terong, sawi, buncis, bawang 

dan kangkung. Tanaman buah yang tumbuh dengan baik adalah, tomat, dan cabai. Selain itu ada 

tanaman umbi umbian dan rempah yang juga tumbuh dengan baik yaitu ketela pohon ubi jalar, jahe, 

kunyit, kencur, sereh, temulawak, dan lengkuas. Setelah 1 bulan hasil dari kebun gizi sebagian sudah 

dapat dipanen yaitu daun bawang, bayam, sawi, kunyit, dan sereh. Sementara tanaman lain baru bisa 

dipanen setelah 2 sampai 3 bulan. Tanaman buah dan umbi-umbian belum dapat dipanen, namun 

daunnya sudah dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Berdasarkan hasil penelitian ilmiah 

bahwa konsumsi sayuran hijau dan buah-buahan, yang kaya akan vitamin, mineral, dan serat, sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan yang sehat dan mencegah kekurangan gizi [12]. 

Monitoring mingguan memperlihatkan bahwa sebagian besar tanaman tumbuh dengan baik, 

meskipun masih ditemukan kendala seperti serangan hama. Hal ini menjadi pembelajaran bagi TP -

PKK untuk lebih memperhatikan teknik pengendalian hama sederhana dengan menan am sayuran 

menggunakan pot atau polybag. Partisipasi aktif TP-PKK, menunjukkan bahwa kebun gizi dapat 

dijadikan sebagai model pemberdayaan keluarga. TP-PKK memiliki peran strategis dalam 

pengelolaan pangan keluarga. Secara keseluruhan, program kebun gizi tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis TP-PKK dalam bercocok tanam, tetapi juga membangun kesadaran akan 

pentingnya gizi seimbang. Dengan pemanfaatan lahan desa sebagai sumber pangan, masyarakat 

dapat lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan sayuran sehari-hari, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan ketahanan pangan keluarga. Selain aspek teknis penanaman, 

program kebun gizi juga memiliki dimensi sosial yang signifikan. Keterlibatan masyarakat dalam 

kegiatan bersama menumbuhkan rasa kebersamaan dan gotong royong. Misalnya, kegiatan menanam 

dan merawat tanaman dilakukan secara kelompok, sehingga tercipta interaksi sosial yang positif 

antarwarga. Hal ini penting karena selain meningkatkan keterampilan, program juga memperkuat 

ikatan sosial di tingkat desa. Dari sisi edukasi, penyuluhan mengenai gizi seimbang membuka 

wawasan masyarakat tentang hubungan antara konsumsi sayuran dengan kesehatan keluarga. 

Banyak ibu rumah tangga yang sebelumnya kurang memahami kaitan gizi dengan stunting kini 

mulai menyadari pentingnya menyediakan sayur dalam menu harian anak-anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa program tidak hanya memberikan keterampilan praktis, tetapi juga mendorong 

perubahan perilaku yang lebih sehat. Keterlibatan komunitas, khususnya ibu-ibu TP-PKK, dalam 

program kebun gizi juga mencerminkan tren penting dalam pemberdayaan masyarakat. Partisipasi 

aktif dalam program ini tidak hanya meningkatkan kapasitas lokal tetapi juga memastikan 

keberhasilan pelaksanaan program. Pemberdayaan komunitas adalah strategi yang efektif untuk 

meningkatkan keberhasilan program pembangunan. Ketika masyarakat terlibat secara langsung 

dalam pengelolaan dan pelaksanaan program, mereka lebih berkomitmen dan mampu mengelola 

sumber daya lokal dengan lebih baik. Keterlibatan ini juga membantu membangun pengetahuan dan 

keterampilan pertanian yang berkelanjutan di tingkat lokal [13]. 

Dari sisi keberlanjutan, keberadaan kebun gizi membuka peluang bagi masyarakat untuk 

mengembangkan usaha kecil berbasis hasil panen. Misalnya, sayuran ya ng ditanam tidak hanya 

dikonsumsi untuk kebutuhan keluarga, tetapi juga dapat dijual dalam skala kecil di pasar desa. Hal 

ini menunjukkan bahwa program sederhana seperti kebun gizi dapat menjadi strategi efektif dalam 

mendukung ketahanan pangan sekaligus peningkatan kesehatan masyarakat desa. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa edukasi terkait pentingnya ketahanan pangan 

melalui kebun gizi seimbang pada Ibu TP-PKK di Kelurahan Singopuran Kecamatan Kartasura 

Kabupaten Sukoharjo yang diselenggarakan oleh Dosen Prodi Gizi dan Prodi Administrasi Kesehatan 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Ivet Semarang. Diharapkan kegiatan ini mampu memberikan 

informasi positif terhadap TP-PKK dan masyarakat sekitar. Diharapkan TP-PKK juga meningkatkan 
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edukasi pada masyarakat sekitar tidak hanya menekankan pada pengetahuan tetapi juga memotivasi 

terkait kebun gizi sebagai ketahanan pangan lokal. 
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